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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya merupakan salah satu instansi 

yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang maksimal, Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya 

membutuhkan berbagai peralatan teknologi informasi (TI) untuk menunjang 

kegiatan operasional rumah sakit. Peralatan tersebut merupakan aset penting bagi 

rumah sakit dimana jumlah serta jenisnya akan selalu bertambah seiring dengan 

berkembangnya rumah sakit. Menurut Mulyadi (2001), aset tetap adalah kekayaan 

perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu 

tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan 

bukan untuk dijual kembali. Salah satu aset yang harus dikelola dengan baik 

adalah teknologi informasi.  

Permasalahan yang terjadi di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya 

dalam pengelolaan aset teknologi informasiadalah pencatatan asetteknologi 

informasi yang menggunakan Microsoft Excel dan tidak terarsip dengan baik. Hal 

ini menyebabkan terjadi kehilangan aset, dan lambat dalam melakukan proses 

pencarian data. Selain itu rumah sakit lambat dalam memberikan laporan, dan 

laporan yang dihasilkan tidak tepat. Permasalahan lain yang muncul adalah 

penghapusan aset yang tidak dikelola dengan baik mengakibatkan kesulitan dalam 

mengetahui jumlah aset yang dihapus. Masalah proses perhitungan penyusutan 

yang tidak tepat menyebabkan aset yang masih memiliki umur ekonomis bernilai 
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tinggi tidak digunakan kembali dan proses perhitungan penyusutan yang lambat 

menyebabkan sulit mengetahui aset yang akan dan telah melewati umur 

ekonomisnya. Selain permasalahan tersebut, pihak manajemen mengalami 

kesulitan untuk mengetahui beban biaya yang ditanggung aset teknologi informasi 

selama tahun berjalan. Selain itu, pihak manajemen mengalami kesulitan dalam 

mengetahui berapa kali aset teknologi informasi tersebut diperbaiki serta 

perbaikan apa saja yang pernah dilakukan. Hal ini disebabkan tidak adanya data 

informasiperbaikan yang pernah dilakukan, sehingga mengakibatkan pihak 

manajemen kesulitan dalam menentukan apakah peralatan tersebut masih layak 

diperbaiki atau tidak. Tentunya akan memakan waktu yang cukup lama jika harus 

memeriksa berkas perbaikan yang pernah dilakukan satu persatu.  

Berdasarkan uraian tersebut, sehingga dibuat sebuah aplikasi desktop 

khusus yang bisa langsung diakses secara client server yang terintegrasi dan 

terakomodasi ke semua stakeholder. Membantu pihak manajemen dalam 

mengelola aset teknologi informasi yang dimiliki. Aplikasi tersebut dapat 

mencatat setiap aset teknologi informasi secara lengkap terkait dengan jumlah dari 

aset teknologi informasi yang dimiliki, serta dapat mencatat transaksi pengadaan, 

penerimaan, perbaikan, pemindahan, penyusutan, penghapusan serta laporan dari 

seluruh transaksi. Aplikasi yang dibangun juga dapat menyajikan sisa masa pakai 

serta nilai penyusutan pada aset teknologi informasi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, dapat dirumuskan suatu 

masalah, yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengelolaan aset 

teknologi informasi pada Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Aset yang dibahashanya aset teknologi informasi yang merupakan aset tetap 

Rumah Sakit Islam Jemursai Surabaya, yang berlokasi di Jl. Jemursari 51 – 57, 

Surabaya. 

b. Aplikasi yang dibangun tidak membahas tentang pembelian aset teknologi 

informasi. 

c. Metode penyusutan aset teknologi informasi yang digunakan adalah Metode 

Garis Lurus (Straight Line Method). 

d. Perbaikan aset teknologi informasi yang dilakukan tidak menambah masa 

pakai. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan dari masalah di atas dapat disimpulkan tujuan dari penelitian 

ini yaitu, menghasilkan aplikasi yang dapat  mengelola aset teknologi informasi 

untuk memudahkan dalam mengelola, merencanakan, dan memantau aset 

teknologi informasi, mulai dari proses pengadaan, penerimaan, perbaikan, 

pemindahan, penyusutan, hingga penghapusan. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penulis 

Sebagai media penerapan ilmu dan pengetahuan yang telah didapat saat 

perkuliahan berlangsung, maupun ilmu baru yang telah dipelajari. 
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2. Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya 

Aplikasi yang dibangun mampu membantu pihak manajemen rumah sakit 

untuk menertibkan dan mempermudah pencatatan aset teknologi informasi, 

menyajikan informasi sisa masa pakai serta nilai penyusutan dari aset 

teknologi informasi yang dimiliki, selain itu aplikasi yang dibangun mampu 

membantu pihak manajemen dalam melakukan perawatan aset teknologi 

informasi, serta mencatat perbaikan yang telah dilakukan. 

3. Pembaca 

Sebagai referensi untuk pengembangan penelitian berikutnya dalam bidang 

yang sama. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang diambilnya topik 

penelitian, rumusan masalah dari topik penelitian, batasan masalah atau ruang 

lingkup pekerjaan, tujuan dari penelitian ini dan manfaat yang diperoleh dari 

pihak penulis, rumah sakit, dan pembaca. 

Bab kedua landasan teori menjelaskan tentang gambaran umum dari 

Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya yang dijadikan sebagai tempat 

pelaksanaan penelitian dan landasan teori yang berbentuk uraian kualitatif, model 

matematis atau persamaan-persamaan yang langsung berkaitan dengan 

permasalahan yang dikerjakan. Dalam hal ini, teori yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah penelitian ini adalah teori tentang aset tetap, metode 

penyusutan aset, manajemen aset, teknologi informasi dan system development life 

cycle. 
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Bab ketiga analisis dan perancangan sistem berisi penjelasan tentang 

tahap-tahap yang dikerjakan dalam penyelesaian penelitian yang terdiri dari 

observasi pendahuluan, interview/wawancara, studi pustaka, identifikasi masalah, 

pembuatan document flow, context diagram, data flow diagram, entity 

relationship diagram baik conceptual data model, maupun physical data model, 

yang sesuai dengan analisa kebutuhan dan rancangan sistem serta struktur basis 

data dan desain antarmuka. 

Bab keempat implementasi dan evaluasi menjelaskan tentang 

implementasi dari sistem yang telah dibuat dan evaluasi aplikasi sesuai dengan uji 

coba yang telah direncanakan. 

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksud 

adalah saran terhadap kekurangan dari aplikasi yang ada kepada pihak lainyang 

ingin meneruskan topik penelitian ini. Tujuannya adalah agar pihak lain tersebut 

dapat menyempurnakan aplikasi sehingga bisa menjadi lebih baik dan berguna. 

 


